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PERBANDINGAN KELAS KESUBURAN TANAH HISTOSOL DI 

PERKEBUNAN KELAPA SAWIT  

BERDASARKAN COVER CROP 

 

 

             Ferri Sutiyoso (12080210850) 

Di bawah bimbingan Raudhatu Shofiah dan Elfi Rahmadani 

 

 

INTISARI 

 

  Kesuburan tanah merupakan faktor penting dalam keberlanjutan produksi 

kelapa sawit, terutama pada lahan gambut yang diklasifikasikan kedalam ordo 

histosol dengan tingkat kesuburan tanah yang rendah. Salah satu strategi untuk 

meningkatkan kesuburan tanah histosol adalah dengan penggunaan cover crop 

atau tanaman penutup tanah. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 

perbedaan kelas kesuburan tanah perkebunan kelapa sawit yang menggunakan 2 

spesies cover crop, yaitu Mucuna brcateata dan Crytomium falcatum. Penelitian 

ini dilaksanakan di perkebunan PT Asam Jawa di Kecamatan Torgamba 

Kabupaten Labuhanbatu Selatan. Penelitian dilakukan secara deskriptif yang 

menggunakan metode survei dengan penentuan titik sampel secara purposive 

sampling. Pengambilan sampel tanah dilakukan secara komposit dengan 

kedalaman 0-30 dan 30-60 cm. Parameter pengamatan yaitu pH tanah, kandungan 

C-organik, P-tersedia, Kalium, Kapasitas Tukar Kation (KTK), dan Kejenuhan 

Basa (KB). Tanah yang ditutupi cover crop Crytomium falcatum memiliki nilai 

2,61-14,08 pH dan untuk nilai 3,8-15,52 pH H2O, 20,83%-86,71% C-organik, 

0,71%-3,54% N-total, 34,06-90,49 ppm P-tersedia, 0,32-3,09 meq/100g Kalium, 

29,05-83,98 cmol/kg Kapasitas Tukar Kation (KTK), 9,01%-36,49% Kejenuhan 

basa (KB). Untuk tanah yang ditutupi cover crop Mucuna bracteata memiliki 

nilai 0,02-0,38 pH KCL dan untuk nilai 0,03-0,30 pada pH H2O, 2,12%-7,46% C-

organik, 0,01%-0,10% N-total, 35,65-70,47 ppm P-tersedia, 0,01-1,82 meq/100g 

Kalium, 9,90-98,03 cmol/kg Kapasitas Tukar Kation (KTK), 0,50%-0,75% 

Kejenuhan Basa (KB). Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tanah yang 

ditutupi cover crop Crytomium falcatum tidak memiliki perbedaan kelas 

kesuburan tanah dengan cover crop Mucuna bracteata, dimana kelasnya 

dikelompokkan kategori sedang dan hanya terdapat perbedaan kelas pada blok 

dilokasi H44 dikedalaman 30-60 cm yaitu termasuk kelas tinggi. 

 

Kata kunci : Crytomium falcatum, Mucuna bracteata, kimia tanah, kategori 

sedang, kategori tinggi, komposit tanah. 
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COMPARISON OF HISTOSOL SOIL FERTILITY CLASSES IN OIL PALM 

PLANTATIONS BASED ON COVER CROP 

 

Ferri Sutiyoso (12080210850) 

Under the guidance of Raudhatu Shofiah and Elfi Rahmadani 

 

 

ABSTRACT 

 

 Soil fertility is an important factor in the sustainability of oil palm 

production, especially on peatlands classified into histosol order with low soil 

fertility. One strategy to increase histosol fertility is by using cover crops. This 

study aims to obtain differences in soil fertility classes of oil palm plantations 

using 2 cover crop species, namely Mucuna brcateata and Crytomium falcatum. 

This study was conducted at the PT Asam Jawa plantation in Torgamba District, 

South Labuhanbatu Regency. The study was conducted descriptively using a 

survey method with purposive sampling determination of sample points. Soil 

sampling was carried out compositely with a depth of 0-30 and 30-60 cm. 

Observation parameters were soil pH C-organic, available P, Potassium, Cation 

Exchange Capacity (CEC), and Base Saturation. The soil covered with cover crop 

Crytomium falcatum has a pH value of 2,61-14.08 and for a value of 3,8-15,52 

pH H2O, 20,83%-86,71% C-organic, 0,71%-3,54% N-total, 34,06-90,49 ppm P-

available, 0,32-3,09 meq/100g Potassium, 29,05-83,98 cmol/kg Cation Exchange 

Capacity (CEC), 9,01%-36,49% Base Saturation (BSA). For the soil covered with 

Mucuna bracteata cover crop has a value of 0,02-0,38 pH KCL and for a value of 

0,03-0,30 at pH H2O, 2,12%, 46% C-organic, 0,01%-0,10% N-total, 35,65-70,47 

ppm P-available, 0,01-1,82 meq/100g Potassium, 9,90-98,03 cmol/kg Cation 

Exchange Capacity (CEC), 0,50%-0,75% Base Saturation. From the results of the 

study it can be concluded that the soil covered with Crytomium falcatum has no 

difference in soil fertility class with Mucuna bracteate, where the class is grouped 

in the medium category and there is only a difference in class in the block at 

location H44 at a depth of 30-60 cm which is included in the high class. 

 

Keywords: Crytomium falcatum, Mucuna bracteata, soil chemistry, medium 

category, high category, soil composite. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

PT Asam Jawa merupakan perusahaan swasta yang mengoperasikan 

perkebunan kelapa sawit dengan luas lahan 7.967,4 ha yang terbagi menjadi 

Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) dan Tanaman Menghasilkan (TM). 

Perkebunan PT Asam Jawa tersebut sebagian besar dibudidayakan pada tanah 

gambut (histosol). Tanah gambut memiliki beberapa sifat kimia diantaranya; a) pH 

berkisar antara 3,65 hingga 4,72 dengan standar sangat asam hingga asam, 

sedangkan pH gambut alami berkisar antara 3,01 hingga 3,34 dengan standar sangat 

asam, b) kandungan C organik pada perkebunan kelapa sawit berkisar antara 27,44 

hingga 61,82%, lebih rendah dibandingkan dengan tanah gambut alami yang 

kandungan C organiknya berkisar antara 63,18 hingga 85,56% (Harun et al., 2020). 

Menurut Hadianto dkk., (2020) kondisi pH tanah yang rendah (masam) 

mengakibatkan beberapa unsur hara menjadi kahat dan tidak tersedia bagi tanaman. 

Tanah gambut yang dikonversi menjadi perkebunan kelapa sawit memiliki kadar 

abu antara 38,18 dan 77,56%, lebih tinggi dibandingkan tanah gambut alami yang 

memiliki kadar abu antara 14,44 dan 36,82% (Putri, 2019). 

Kendala utama tanah gambut adalah mempunyai sifat kering dan tidak 

kembali pada kondisi awal (irreversible driying) tanah gambut terkena kekeringan 

karena tidak dapat berfungsi sebagai koloid organik. Kesuburan tanah gambut 

tergolong kandungan mineral yang sangat rendah, dan menyebabkan jumlah kation 

basa relatif rendah (Lestari, 2018). Perubahan tersebut terkait dengan kandungan 

basa-basa yang terlarut atau disebut tingkat kemasaman tanah (pH) yang berperan 

dalam menentukan tingkat kesuburan tanah (Suratman, 2019). Konsep yang lebih 

luas berkaitan dengan kemampuan tanah untuk menyangga pertumbuhan tanaman 

secara berkelanjutan adalah produktivitas tanah (Hadayanto, 2021). 

Salah satu upaya menjaga kesuburan tanah adalah dengan menanam 

tanaman penutup tanah (cover crop) seperti Mucuna bracteate dan Crytomium 

falcatum. Menurut Indriani (2020), penanaman tanaman cover crop Crytomium 

falcatum dan Mucuna bracteata berpengaruh nyata dalam meningkatkan 
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kesuburan tanah. Crytomium falcatum dan Mucuna bracteata, menghasilkan 

biomassa sebesar 3,61 g dan kadar nitrogen tanah 0,22%, meningkat dari kategori 

rendah (0,10-0,20 %) ke kategori sedang (0,21-0,50 %). Pada tanaman Mucuna 

bracteata menghasilkan biomassa yang tinggi, menghasilkan serapan yang tinggi 

sebagai humus yang lambat terurai sehingga menambah kesuburan tanah dan 

mengurangi laju erosi tanah (Aji, 2020). Hal ini penting untuk mengevaluasi 

efektivitas cover crop dalam meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan sistem 

pertanian kelapa sawit, khususnya di Divisi H PT Asam Jawa. Peningkatan 

kesadaran akan keberlanjutan pertanian telah mendorong perlunya pendekatan yang 

lebih holistik dalam manajemen tanah, termasuk penggunaan cover crop sebagai 

strategi untuk memperbaiki kualitas tanah Histosol yang khas dan meningkatkan 

produktivitas tanaman kelapa sawit. 

Selain itu, dengan perubahan iklim yang semakin nyata, penelitian ini juga 

relevan dalam konteks adaptasi pertanian terhadap variabilitas cuaca dan 

ketersediaan sumber daya alam di wilayah Divisi H PT. Asam Jawa. Selain itu, 

tanaman Mucuna bracteate dan Crytomium falcatum dapat menarik organisme 

yang menguntungkan seperti, bakteri penambat nitrogen, pelarut fosfat dan pelarut 

kalium yang bermanfaat bagi kesuburan tanah dan pertumbuhan tanaman. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti akan melakukan judul penelitian 

“Perbandingan Kelas Kesuburan Tanah Hisitosol Di Perkebunan Kelapa Sawit 

Berdasarkan Cover Crop”. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Untuk mendapatkan perbedaan kelas kesuburan tanah perkebunan kelapa 

sawit yang menggunakan 2 spesies Cover crop. 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

a. Memberi informasi terkait manfaat 2 spesies Cover crop terhadap tingkat 

kesuburan histosol. 

b. Sebagai bahan pertimbangan untuk histosol di pemillihan teknologi 

peningkatan kesuburan tanah gambut di perkebunan kelapa sawit PT Asam 

Jawa. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Klasifikasi Tanah Histosol 

Tanah histosol merupakan gambut terbentuk dari akumulasi bahan organik 

seperti sisa-sisa jaringan tumbuhan mati yang terdapat di rawa-rawa membentuk 

lumpur coklat hitam dan mengalami proses anaerobik sehingga terjadi 

pembusukan (dekomposisi) yang berlangsung dalam jangka waktu yang cukup 

lama. Tanah gambut umumnya selalu jenuh air atau terendam sepanjang tahun 

kecuali didrainase. Secara alami, tanah gambut terdapat pada lapisan tanah paling 

atas, di bawahnya terdapat lapisan tanah aluvial pada kedalaman yang bervariasi 

(Sihite dkk., 2013). Kemampuan tanah sebagai media tumbuh akan dapat optimal 

jika di dukung oleh kondisi fisika, kimia dan biologi tanah yang baik yang 

biasanya menunjukkan tingkat kesuburan tanah (Arifin, 2011). 

Tanah gambut mempunyai kandungan organik yang cukup tinggi dan pada 

umumnya terjadi dari campuran fragmen-fragmen material organik yang berasal 

dari tumbuh-tumbuhan yang telah menjadi fosil. Tanah gambut terbentuk karena 

terdapat ketidakseimbangan akumulasi dan dekomposisi material organik pada 

suatu daerah, dimana kecepatan pengendapan melebihi kecepatan pembusukan, 

maka daerah tersebut kelebihan material organik. Kekurangan proses pembusukan 

disebabkan tidak cukup atau rendahnya aktivitas biologi, sebagai akibat faktor 

lingkungan yang tidak sesuai. Lingkungan yang tidak sesuai adalah kondisi terlalu 

asam dan genangan air menciptakan kondisi anaerob (Siregar dkk., 2021). 

Tanah gambut memiliki lahan marginal untuk pertanian karena 

kesuburannya yang rendah, bersifat sangat masam, kapasitas tukar kation yang 

tinggi, kejenuhan basa yang rendah, kandungan unsur K, Ca, Mg, P dan mikro 

seperti (Cu, Zn, Mn, B) juga rendah. Keterbatasan lahan bertanah mineral, 

menyebabkan ekstensifikasi pertanian ke lahan gambut tidak dapat dihindari 

(Aryanti dkk., 2016). Tanah gambut terbentuk dari timbunan bahan organik, 

sehingga kandungan karbon pada tanah gambut sangat besar. Fraksi organik tanah 

gambut di Indonesia lebih dari 95%, kurang dari 5% sisanya adalah fraksi anorganik 

(Lestariningsih, 2018). Tingkat kematangan gambut mempengaruhi 

ketersediaan hara untuk produktivitas kesuburan tanah. Gambut yang relatif matang 
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memiliki ketersediaan hara relatif tinggi dibandingkan dengan gambut mentah 

(Arifin, 2011). Kedalaman gambut yang berbeda mempengaruhi tingkat kesuburan 

tanah. Kesuburan gambut akan menurun apabila gambut semakin dalam yang 

menyebabkan tanaman akan sulit mencapai lapisan mineral yang ada dilapisan 

bawah dan mengakibatkan terganggunya pertumbuhan tanaman dan juga berakibat 

robohnya tanaman khususnya tanaman tahunan (Suswati dkk., 2011). Kematangan 

gambut sangat mempengaruhi tingkat kesuburan tanah serta ketersedian hara. 

Gambut yang lebih matang relatif lebih baik, sehingga lebih menguntungkan bagi 

pertumbuhan tanaman. 

Pemanfaatan lahan gambut sebagai lahan pertanian termasuk perkebunan 

memerlukan perhatian khusus dan manajemen pertanian yang tepat. Pemanfaatan 

sumberdaya alam berupa lahan rawa gambut secara bijaksana perlu perencanaan 

yang teliti, penerapan teknologi yang sesuai dan pengelolaan yang tepat (Safrizal 

dkk., 2018). Salah satu sifat kimia merupakan sifat tanah gambut yang penting 

diperhatikan dalam pengelolaan lahan gambut terutama dengan melakukan 

pengelolaan air (water management) termasuk pengaturan tinggi muka air (TMA) 

tanah. Sifat fisik yang khas pada gambut adalah penurunan muka lahan 

(subsidence) dan mudah tererosi baik oleh air. Bobot isi gambut nilainya sangat 

rendah apabila dibandingkan dengan bobot isi tanah mineral. Jika mengalami 

kekeringan kadar air 

< 100%, gambut kehilangan kemampuan menyerap air (irreversible drying) dan 

menjadi bahan organik kering yang tidak cocok untuk digunakan sebagai media 

bercocok tanam dan kehilangan fungsinya sebagai tanah (Simatupang, 2018). 

Lahan gambut terbagi menjadi dua sifat yakni lahan gambut yang bersifat 

topogen dan ombrogen. Gambut topogen adalah lahan yang relatif lebih subur 

dikarenakan gambut tersebut terbentuk di lingkungan yang dapat pengayaan air, 

dengan demikian topogen lebih kaya mineral dan lebih subur. Lahan gambut 

ombrogen dikatakan gambut yang memiliki kesuburan relatif kurang dikarenakan 

gambut tersebut terlalu banyak dipengaruhi oleh air hujan (Noor dkk., 2015). 
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2.2. Kesuburan Tanah 

Gambut adalah tanah yang mengandung bahan organik lebih dari 65% (dari 

berat kering) dan mempunyai ketebalan lebih dari 0,5m. berdasarkan keadaan 

tanahnya, hutan rawa gambut berfungsi sebagai kawasan penyangga bagi daerah 

sekitarnya karena mempunyai kemampuan sebagai penyimpan air dan mencapai 13 

kali bobotnya (Riwandi dan Handajaningsih, 2011). 

Kesuburan tanah adalah potensi tanah untuk menyediakan unsur hara dalam 

jumlah yang cukup dalam bentuk yang tersedia dan seimbang untuk menjamin 

pertumbuhan tanaman. Selain dari pada itu bahwa apakah status subur atau tidak 

subur, maka haruslah dikaitkan dengan keadaan sifat fisik dan kimia tanahnya, 

karena bisa saja tanah itu subur secara fisik namun secara kimia tidak dan 

sebaliknya (Yamani, 2010). 

Tingkat kesuburan tanah yang tinggi menunjukkan kualitas tanah yang 

tinggi pula, kualitas tanah menunjukkan kemampuan tanah untuk menampilkan 

fungsi-fungsinya dalam penggunaan lahan atau ekosistem, dan meningkatkan 

kesehata tanaman, binatang, dan manusia (Winarso, 2005). Berdasarkan pengertian 

tersebut, sangat jelas kualitas sangat erat hubungannya dengan lingkungan, yaitu 

tanah tidak hanya dipandang sebagai produk transformasi mineral dan bahan 

organik dan sebagai media pertumbuhan tanaman tingkat tinggi, akan tetapi 

dipandang secara menyeluruh yaitu mencakup fungsi-fungsi lingkungan dan 

kesehatan (Pribadi, 2015). 

Kesuburan tanah ditentukan oleh berbagai faktor, namun kesuburan tanah 

dapat diukur dengan berbagai indikator. Beberapa di antaranya adalah kejenuhan 

basa, kapasitas absorbsi, kandungan liat dan kandungan bahan organik. Beberapa 

indikator tersebut di atas secara umum dilakukan analisis dilaboratorium, indikator 

kesuburan tanah yang dapat diamati langsung dilapangan adalah pertumbuhan 

tanaman. Dalam kapasitas serap adalah kemampuan tanah untuk menggabungkan 

kation dan anion melalui partikel koloid tanah. Semakin tinggi nilai laju serapan 

maka kesuburan tanah semakin baik. Menurut (Silalahi dkk., 2016), agregat yang 

stabil dan struktur tanah yang baik meningkatkan penyimpanan dan pergerakan air, 

sehingga menjamin pertumbuhan tanaman yang lebih baik. Peningkatan kesuburan 

organisme tanah dapat meningkatkan kesuburan tanah melalui produk 
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sampingannya seperti: Organisme fosfolitik atau pengikat N bebas atau 

bersimbiosis dengan tumbuhan. Contohnya hifa jamur berfilamen (jamur) juga 

dapat menghubungkan agregat tanah sehingga tidak mudah rusak dan tahan 

terhadap tekanan fisik/erosi (Subowo 2010). 

Secara alamiah tanah gambut memiliki tingkat kesuburan rendah, karena 

kandungan unsur haranya rendah dan mengandung beragam asam-asam organik. 

Tingkat kesuburan tanah gambut tergantung pada beberapa faktor: (a) ketebalan 

lapisan tanah gambut dan tingkat dekomposisi, (b) komposisi tanaman penyusun 

gambut, dan (c) tanah mineral yang berada dibawah lapisan tanah gambut. Gambut 

subur yang tergolong autrofik di Indonesia hanya sedikit dan umumnya tersebar di 

daerah pantai dan disepanjang jalur aliran sungai. Gambut yang terbentuk dekat 

pantai pada umumnya gambut topogen yang lebih subur, dibandingkan gambut 

pedalaman yang umumnya tergolong ombrogen (Subika, 2011). 

Keberhasilan pengembangan tanaman perkebunan di lahan gambut sangat 

dipengaruhi oleh kondisik fisik dan kimia tanah gambut, meliputi: (1) ketebalan 

gambut yang di izinkan di reklamasi untuk lahan pertanian/perkebunan < 400 cm; 

(2) tingkat kesuburan rendah, baik makro maupun mikro; (3) tingkat 

kemasaman tanah relatif tinggi, pH < 3,5 (sangat masam), dengan kandungan 

asam organik tergolong tinggi (Saragih, 2013). Semakin tebal lapisan gambut 

maka kesuburan tanahnya semakin menurun sehingga tanaman sulit mencapai 

lapisan mineral yang berada dilapisan bawahnya. Hal ini mengakibatkan 

pertumbuhan tanaman terganggu, serta mengakibatkan tanaman mudah condong 

dan roboh khususnya pada tanaman tahunan atau tanaman perkebunan (Suswati, 

2011). 

 

2.3. Sifat Kimia Tanah Gambut 

Menurut Neneng (2014) sifat kimia gambut memiliki keragaman yang dapat 

mempengaruhi bahan induk, dekomposisi, lingkungan sekitarnya, substratum dan 

ketebalan gambut. Sifat kimia gambut tidak hanya ditentukan oleh dekomposisi 

bahan organik namun didukung dengan tipe vegetasi asal bahan organik. Unsur 

hara makro merujuk pada enam unsur yang sangat penting: nitrogen, fosfor, 

kalium, magnesium, kalsium, dan belerang. Tiga unsur lainnya, nitrogen, fosfor, 

dan kalium, dikenal sebagai nutrisi primer. Mereka biasanya tidak tersedia dalam 
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jumlah yang cukup untuk pertumbuhan optimal, jadi mereka ditambahkan melalui 

pemupukkan (Shivanna et al., 2014). 

Komponen kimia tanah berperan besar dalam menentukan sifat, ciri dan 

kesuburan tanah. Sifat kimia tanah merupakan sifat yang menjelaskan tentang 

ketersediaan unsur hara bagi tanaman, pergerakan, dan penyerapan unsur hara dari 

tanah ke tanaman yang sangat berpengaruh terhadap kehidupan tanaman, 

karakteristik, dan jenis tanah. Komposisi kimia gambut sangat dipengaruhi oleh 

bahan induk tanamannya, tingkat dekomposisi dan sifat kimia lingkungan aslinya. 

Berbeda dengan tanah mineral, bagian yang aktif dari tanah gambut adalah fase 

cairnya, bukan padatan yang terdiri dari sisa tanaman. Fase cair dari gambut terdiri 

dari asam-asam organik alifatik maupun aromatik yang memiliki gugus fungsional 

yang aktif seperti karboksil, hidroksil dan amine (Pulunggono, 2020). 

Sifat kimia lahan gambut di Indonesia sangat ditentukan oleh kandungan 

mineral, jenis mineral pada dasar gambut, ketebalan dan tingkat dekomposisi 

gambut. Sifat kimia tanah gambut dapat meningkat seiring terjadinya perombakan 

bahan organik (Hikmatullah dan Sukarman, 2014). Gambut yang ada di Sumatera 

dan Kalimantan umumnya didominasi oleh bahan kayu-kayuan. Oleh karena itu 

komposisi bahan organiknya sebagian besar adalah lignin melebihi 60% dari bahan 

kering, sedangkan kandungan komponen lainnya seperti selulosa, hemiselulosa, 

dan protein umumnya tidak melebihi 11% (Zulkarnaini dan As’ari, 2019). 

Secara alamiah, lahan gambut memiliki tingkat kesuburan rendah karena 

kandungan unsur haranya rendah dan mengandung beragam asam-asam organik 

yang sebagian bersifat racun bagi tanaman. Namun demikian asam-asam tersebut 

merupakan bagian aktif dari tanah yang menentukan kemampuan gambut untuk 

menahan unsur hara. Karakteristik dari asam-asam organik ini akan menentukan 

sifat kimia gambut (Agus dkk., 2016). Sebagai akibat dari tingginya asam organik, 

maka reaksi tanah pada umumnya masam. Namun karena asam organik adalah 

asam lemah, maka pH tanah biasanya berkisar antara 4-5, pH tanah bisa lebih 

rendah bila ada lapisan sulfidik yang teroksidasi atau gambut yang terbentuk di 

atas lapisan tanah yang sangat miskin seperti pasir kuarsa (Lubis dkk., 2015). 
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1. Reaksi tanah (pH Tanah) 

Reaksi tanah (pH) adalah salah satu perameter lingkungan yang paling 

penting, pH tanah mempengaruhi banyak sifat tanah dan reaksi kimia. Beberapa 

sifat yang dipengaruhi oleh reaksi tanah adalah KTK, ketersediaan unsur hara, 

populasi dan aktivitas mikroorganisme, dan aktivitas enzim tanah. Berbagai reaksi 

kimia juga diatur oleh pH tanah. Perombakan fosfor organik menjadi fosfor nir- 

organik, pelapukan tanah, dan pertukaran kation dan anion adalah beberapa reaksi 

kimia tersebut. Menurut Salam (2020) pelapukan mineral Albit sangat bergantung 

pada kehadiran ion H₊ di dalam tanah. Semakin banyak konsentrasi ion H+ di 

dalam tanah, yang berarti pH tanah lebih rendah, semakin cepat mineral Albit 

lapuk dan menghasilkan berbagai mineral sekunder. Pada umumnya pH tanah 

berkisar pada 3,0 – 9,0. Di Indonesia umumnya tanahnya bereaksi masam dengan 

pH 4,0 – 5,5 sehingga tanah dengan pH 6,0 – 6,5 sering dikatakan cukup netral 

meskipun sebenarnya masih agak asam dapat dilihat pada Tabel 2.1. (Salam, 

2020). 

Nilai pH tanah merupakan indikator yang sangat baik dalam menentukan 

kesesuaian tanah untuk pertumbuhan tanaman. Tinggi atau rendahnya nilai pH 

menyebabkan kekurangan banyak nutrisi, penurunan mikroba, penurunan hasil 

panen, dan penurunan kesehatan tanah (Taisa dkk., 2021). 

Tingkat kemasaman gambut memiliki hubungan erat dengan kandungan 

bahan organik. Bahan organik yang sudah terdekomposisi mempunyai gugus 

reaktif karboksil dan fenol yang bersifat asam lemah yang menimbulkan sifat asam 

pada tanah gambut (Hartatik dkk., 2011). 

Tabel.2.1. Batasan Kisaran Nilai pH. 

No Nilai pH Kategori 

1 < 4,5 Sangat Masam 

2 4,5 – 5,5 Masam 

3 5,6 – 6,5 Agak Masam 

4 6,5 – 7,5 Netral 

5 7,5 – 8,5 Agak Alkalis 

6 >8,5 Alkalis 

Sumber : Balai Penelitian Tanah (2009). 
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2. C-Organik 

C-organik adalah penyusun utama bahan organik. Bahan organik tanah 

adalah senyawa-senyawa organik kompleks yang telah mengalami proses 

dekomposisi, baik berupa humus hasil humifikasi maupun sennyawa-senyawa 

anorganik hasil mineralisasi (Harahap et al., 2023). Namun, kadar bahan organik di 

lahan pertanian di Indonesia hanya 1%, meskipun idealnya kadar bahan organik 

sekitar 3-5% untuk pertumbuhan tanaman. Fungsi bahan organik adalah sebagai, 

1) penyedia hara makro seperti N, P, K, Mg, Ca, dan S, dan penyedia hara mikro 

seperti Fe, Mn, Cu, Co, B, Mo, dan Zn, 2) meningkatkan kapasitas tukar kation 

(KTK) tanah, dan 3) dapat membentuk senyawa kompleks dengan ion logam yang 

meracuni tanaman seperti Al, Fe dan Mn. (Setyorini dkk, 2012). 

Kandungan bahan organik pada masing-masing horizon menunjukkan 

tingkat akumulasi bahan organik dalam berbagai kondisi lingkungan. Komponen 

utama bahan organik adalah C dan N. Kandungan bahan organik dapat ditemukan 

secara tidak langsung dengan mengalikan kadar C dengan faktor yang umumnya 

dianggap sebagai berikut:  

Kandungan bahan organik = C x 1,724. 

Dengan mengetahui jumlah bahan organik dalam tanah, kandungan bahan 

organik juga dapat dihitung. Ini adalah salah satu cara untuk mengetahui tingkat 

kesuburan tanah. Berikut keriteria nilai kandungan C-organik tanah yang tersaji di 

Tabel 2.2. 

Tabel. 2.2. Kriteria Nilai Kandungan C-organik Tanah. 

 

Nilai C-organik 

% 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Balai Penelitian Tanah (2009). 

 

 

No    Kategori 

1 < 1,00 Sangat Rendah 

2 1,00 – 2,00 Rendah 

3 2,10 – 3,20 Sedang 

4 3,30 – 5,00 Tinggi 

5 > 5,00 Sangat Tinggi 
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3. N-total 

Salah satu unsur makro yang sangat dibutuhkan tanaman adalah Nitrogen, 

yang diserap tanaman dalam bentuk ion NH4+ dan NO3-. Salah satu hara yang 

paling penting adalah N karena jumlah N yang ada di dalam tanah sedikit, meskipun 

kebutuhan dan kehilangan N tanaman sangat besar. Kehilangan N dari tanah dapat 

dalam bentuk gas yang terjadi karena kegiatan-kegiatan mikroba tanah dan reaksi- 

reaksi di dalam tanah, kehilangan akibat pencucian yang diakibatkan oleh lahan 

gundul/ tanpa tanaman, dan kehilangan bersama panen (Trisnawati, 2010). Unsur 

Nitrogen (N) merupakan unsur sangat penting bagi pertumbuhan tanaman 

khususnya dalam pembentukan atau pertumbuhan bagian- bagian vegetative 

tanaman seperti daun, batang dan akar (Saputra dkk., 2018). Kadar N tanah yang 

rendah juga dapat disebabkan oleh kegiatan mikroba dalam tanah, sehingga 

berpengaruh terhadap penyerapan hara nitrogen dalam bentuk N yang tersedia bagi 

tanaman (Saputra dkk., 2018). 

Fiksasi N oleh sibiotik terutama terjadi pada tanaman leguminoseae dan 

bakteri lainnya. Aktifitas di dalam tanah juga memberikan N dan senyawa lainnya 

sebagai sumber sekunder. Aktifitas jasad renik tanah juga membebaskan bahan 

organik setelah mengalami proses dekomposisi (Pribadi, 2015). Rendahnya 

kandungan unsur nitrogen serta unsur hara lain dapat terjadi pada tanah yang 

memiliki tingkat kemasaman tinggi, seperti pada tanah entisol, inseptisol, dan 

ultisol (Utomo dkk., 2016). Kriteria nilai kandungan N-total dalam tanah disajikan 

dalam Tabel 2.3. 

Tabel. 2.3. Kriteria Nilai Kandungan N-total Tanah. 

 Nilai N-total 
   

 
No Kategori 

 %  

1 < 0,1 Sangat Rendah 

2 0,1 – 0,2 Rendah 

3 0,21 – 0,5 Sedang 

4 0,5 – 0,75 Tinggi 

5 >0,75 Sangat Tinggi 

Sumber : Balai Penelitian Tanah (2009) 
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4. P-tersedia 

Semakin meningkatnya aktifitas mikroorganisme maka akan berperan 

dalam pembentukan sifat kimia tanah yang lebih baik. Menurut Saputra dkk., 

(2018) terjadinya peningkatan kandungan P karena terjadinya penurunan 

kedalaman muka air tanah, P dapat hilang karena dapat bergerak bersama air tanah 

pada kondisi yang banyak air atau lapisan tanah yang jenuh dengan air. Banyak 

faktor mempengaruhi ketersediaan fosfor di dalam tanah, tetapi faktor yang paling 

penting adalah pH tanah. Pada tanah dengan pH rendah, fosfor akan bereaksi 

dengan ion besi dan aluminium, membentuk ion besi fosfat atau aluminium fosfat 

yang sukar larut dalam air dan tidak dapat digunakan oleh tanaman. Pada tanah 

dengan pH tinggi, fosfor akan bereaksi dengan ion kalsium, membentuk ion 

kalsium fosfat yang sukar larut dalam air dan tidak dapat digunakan oleh tanaman 

(Sutedjo, 2008). 

Unsur hara Fosfor (P) dalam tanah berasal dari bahan organik, pupuk buatan 

dan mineral-mineral di dalam tanah. Fosfor paling mudah diserap tanah pada 

keadaan pH tanah berkisar 6-7. Kriteria nilai kandungan P-tersedia dalam tanah 

disajikan dalam Tabel 2.4. 

Tabel 2.4. Kriteria Nilai Kandungan P-tersedia Tanah 

No 
 
Nilai P-HCl 25% 

    
        Mg/100g 

Kategori 

1 <10 Sangat Rendah 

2 10 – 20 Rendah 

3 21 – 40 Sedang 

4 41- 60 Tinggi 

Sumber : Balai Penelitian Tanah (2009) 

 

5. Kalium 

Menurut Saputra dkk., (2018) bahan organik mempunyai kapasitas besar 

dalam mengikat setiap ion, tetapi tidak mempunyai kapasitas untuk memfiksasi 

kalium. Ketersediaan K dimaksud selaku ketersediaan Kalium yang bisa 

dipertukarkan serta bisa diserap oleh tanaman. Dengan demikian ketersediaan K 

dalam tanah sangat bergantung pada terdapatnya akumulasi dari luar, fiksasi oleh 

tanah serta terdapatnya akumulasi dari kaliumnya sendiri (Manurung et al., 2017). 
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Kalium adalah unsur hara ketiga yang diserap oleh tanaman dalam bentuk 

ion K⁺, setelah nitrogen dan fosfor. Muatan positif kalium akan membantu 

menetralisir muatan listrik yang disebabkan oleh muatan negatif nitrat, fosfat, atau 

unsur lainnya. Kemampuan tanaman untuk mempertukarkan dan menyerap kalium 

bergantung pada penambahan dari luar, fraksi tanah, dan penambahan kalium 

(Sutedjo, 2008). 

Unsur K rata-rata menyusun 1,0% bagian tanaman. Tanaman membutuhkan 

kalium untuk menjaga hubungannya dengan air dalam tanaman, fotosintesis, fiksasi 

CO2, dan transfer fotosintat ke berbagai sumber. Fungsi kalium lainnya termasuk 

membantu sintesis protein, pemecahan karbohidrat, yang merupakan proses yang 

memberi energi kepada tanaman, membantu kesetimbangan ion tanaman, 

translokasi logam berat seperti besi, dan pertahanan terhadap penyakit dan iklim 

yang tidak baik (Winarso, 2005). Kriteria nilai kandungan kalium dalam tanah 

tersaji di dalam Tabel 2.5. 

Tabel 2.5. Kriteria Nilai Kandungan Kalium dalam Tanah. 

 

Sumber : Balai Penelitian Tanah (2009) 

 

6. Kapasitas tukar kation (KTK) 

Kapasitas tukar kation adalah kemampuan tanah untuk menyerap atau 

memegang kation-kation tukar. Ini juga merupakan simbol jumlah muatan negatif 

per massa tanah. Tanah dengan KTK tinggi sering dianggap lebih baik dalam hal 

kesuburan karena memiliki kemampuan yang tinggi untuk menyerap dan menahan 

unsur hara dalam bentuk kation.KTK tanah ditentukan oleh muatan negatif tanah, 

yang dapat berupa muatan yang dapat berubah dan muatan permanen (Taisa dkk, 

2021). Muatan permanen berasal dari substitusi isomorfik pada struktur mineral liat 

(liat tipe 2:1) ketika Al digantikan oleh Mg atau Si digantikan oleh Al. Mineral liat 

No Nilai K-HCl 25% Mg/100g Kategori 

1 <10 Sangat Rendah 

2 10 – 20 Rendah 

3 21 – 40 Sedang 

4 41 – 60 Tinggi 

5 >60 Sangat Tinggi 



13  

dan kandungan bahan organik dapat mempengaruhi perubahan muatan. Satuan 

senti mol muatan positif tanah (centimol muatan positif per kilogram tanah) 

cmol.kg-1 digunakan untuk menunjukkan besarnya KTK tanah. Satuan ini setara 

dengan satuan yang telah digunakan sebelumnya untuk 100 g-1 tanah (Saidy dkk., 

2018). 

Kation adalah ion bermuatan positif seperti Ca⁺, Mg⁺, K⁺, H⁺, Al³⁺ dan 

sebagainya. Didalam tanah kation tersebut terlarut di dalam air tanah atau dijerap 

oleh koloid-koloid tanah (Pribadi, 2015). Kriteria nilai kandungan KTK dapat 

dilihat di Tabel 2.6. 

Tabel 2.6. Keriteria Nilai Kandungan Kapasitas Tukar 

Kation KTK 

me/100g 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Balai Penelitian Tanah (2009) 

 

Nilai tukar kation yang sangat tinggi pada tanah gambut dominan berkisar 

antara 90 dan 200 cmol⁽⁺⁾ kg⁻ⁱ. Nilai ini disebabkan oleh muatan negatif gambut 

yang sepenuhnya bergantung pada pH, yang sebagian besar terdiri dari gugus 

karboksil dan hidrosil fenol. Oleh karena itu, nilai pH yang lebih tinggi akan secara 

otomatis meningkatkan nilai KTK. Sebagian besar nilai tukar kation gambut 

ombrogen Indonesia berasal dari fraksi lignin dan senyawa humat. Nilai kb gambut 

di pantau timur Riau adalah < 10% (Hartatik dkk, 2011). 

7. Kejenuhan Basa 

Kation-kation basa merupakan unsur yang diperlukan tanaman pada 

umumnya, sehingga tanah dengan KB tinggi dapat dikatakan bahwa tanah tersebut 

belum mengalami terlalu banyak pencucian dikarenakan kation basa tersebut 

mudah tercuci (Rofik, 2019). Kation-kation yang terdapat dalam kompleks jerapan 

koloid tersebut dapat dibedakan menjadi kation-kation basa dan kation asam, 

No    Kategori 

1 < 5 Sangat Rendah 

2 5 – 16 Rendah 

3 17 – 24 Sedang 

4 25 – 40 Tinggi 

5 >40 Sangat Tinggi 
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termasuk kation basa adalah Ca²⁺, Mg²⁺, K⁺, Na²⁺, sedangkan kation asam adalah 

H⁺, Al³⁺. (Hardjowigeno, 2015). 

Menurut Suastika dkk., (2015) tanah yang subur dapat dikatakan jika 

memiliki kejenuhan basa >70%, tanah cukup subur jika memiliki kejenuhan basa 

50-70%, dan tanah tidak subur jika memiliki kejenuhan basa 70% dapat 

membebaskan kation basa dan memungkinkan pertukarannya lebih mudah 

dibandingkan tanah dengan kejenuhan basa 50%. Keriteria nilai kandungan 

kejenuhan basa dapat dilahat pada Tabel 2.7. 

Tabel 2.7. Keriteria Nilai Kejenuhan Basa 

 

KB 

% 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Balai Penelitian Tanah (2009) 

 

2.4. Kelapa Sawit 

Berdasarkan klasifikasinya tanaman kelapa sawit sebagai berikut: Divisi: 

Embryophyta siphonagama, kelas: Angiospermae, ordo: Monocotyledonae, famili: 

Arecaceae (Palmae), subfamili: Cocoideae, genus: Elaeis, spesies: Elaeis 

gueneensis Jacq. (Suwarto dkk., 2014). Dianto dkk., (2017) menyatakan semakin 

meningkatnya kebutuhan akan minyak dunia dan semakin terbatasnya persediaan 

minyak alam di semesta ini menyebabkan tanaman kelapa sawit semakin 

berkembang. Tanaman kelapa sawit merupakan salah satu komoditas pertanian 

yang menjanjikan. Tanaman kelapa sawit dapat tumbuh dengan baik di daerah yang 

terletak antara 10⁰ LU – 10⁰ LS. Tanaman kelapa sawit dapat tumbuh baik di 

berbagai jenis tanah dengan pH antara 4,0-6,5. Tanaman kelapa sawit tumbuh 

secara ideal di tanah yang gembur, subur, mempunyai solum yang dalam tanpa 

lapisan padat, tekstur mengandung liat dan debu 25%-30% serta berdrainase baik. 

No    Kategori 

1 < 20 Sangat Rendah 

2 20 – 40 Rendah 

3 41 – 60 Sedang 

4 61 – 80 Tinggi 

5 >80 Sangat Tinggi 
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Syarat pertumbuhan kelapa sawit juga dipengaruhi oleh faktor iklim, tanah dan 

topografi (Gunawan dkk., 2016). Tanaman kelapa sawit memiliki banyak 

kegunaan. Hasil tanaman ini dapat digunakan pada industri pangan, tekstil (bahan 

pelumas), kosmetik, farmasi dan biodiesel. Selain itu, limbah dari pabrik kelapa 

sawit seperti sabut, cangkang, dan tandan kosong kelapa sawit juga dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan bakar dan pupuk organik (Fauzi et al., 2008). Kelapa 

sawit sebagai tanaman penghasil minyak kelapa sawit (CPO - crude palm oil) 

dan inti kelapa sawit (PK – palm kernel) merupakan salah satu primadona 

tanaman perkebunan yang menjadi sumber penghasil devisa non migas bagi 

Indonesia. 

 

2.5. Jenis-Jenis Cover crop 

Tanaman penutup tanah adalah tanaman yang khusus ditanam untuk 

melindungi tanah dari ancaman erosi serta memperbaiki sifat kimia dan fisik tanah. 

Mucuna bracteata adalah salah satu tanaman cover crop, yang ditemukan pertama 

di areal hutan Tri Pura, India Utara dan sudah meluas sebagai tanaman penutup 

tanah. Mucuna bracteata banyak digunakan di perkebunan Indonesia, tanaman ini 

memiliki biomasa tinggi dibandingkan dengan penutup tanah lain. Mucuna 

bracteata adalah salah satu tanaman yang banyak digunakan pada perkebunan di 

Indonesia karena memiliki biomassa yang cukup tinggi dibandingkan tanaman 

kacang-kacangan yang lainnya (Amelia, 2021). 

Pada perkebunan kelapa sawit, khususnya pada tahap penyiapan lahan 

sebelum bibit kelapa sawit ditanam di lapangan, penanaman tanaman kacangan atau 

cover crop dan pemeliharaannya menjadi hak yang sangat penting dan harus 

dilakukan dengan baik. Hal ini akan berperan cukup besar pada keberhasilan 

perkebunan kelapa sawit. Penggunaan tanaman penutup merupakan salah satu cara 

yang tepat untuk memperbaiki atau menjaga kesuburan tanah dengan menekan laju 

pertumbuhan gulma yang ada, mengurangi laju erosi, serta meningkatkan 

ketesediaan nitrogen dalam tanah (Sari, 2017). 

Tanaman penutup tanah memegang peranan penting dalam mempengaruhi 

aliran permukaan dan erosi yang terjadi. Tanaman penutup tanah dapat melindungi 

tanah dari proses penghancuran agregat oleh hujan dan menurunkan aliran 

permukaan (Saputra dkk., 2018). Salah satu usaha untuk mengurangi dampak 
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terpaan air hujan dan sinar matahari adalah penanaman tanaman penutup tanah 

kacangan cover crop. Tanaman penutup tanah sangat bermanfaat bagi tanaman 

perkebunan, sehingga sangat di butuhkan untuk tanaman perkebunan. Tanaman 

penutup tanah berperan: Meningkatkan unsur hara tanah, menambah bahan 

organik tanah melalui batang, menekan pertumbuhan gulma, memperbaiki 

keadaan fisik, meningkatkan perkembangan perakaran kelapa sawit. 

Mucuna bracteata merupakan salah satu tanaman cover crop, yang 

ditemukan di areal hutan Tri Pura, India Utara dan sudah meluas sebagai tanaman 

penutup tanah di perkebunan karet di Kerala India Selatan. Tanaman ini banyak 

memiliki biomasa yang tinggi dibandingkan dengan penutup tanah lainnya (Afandi, 

2018). Taksonomi dari tanaman Mucuna bracteata adalah sebagai berikut: 

Kingdom: Plantae (Tumbuhan), Divisi: Angiosperms, Kelas: Eudicots, Sub kelas: 

Rosids, Ordo: Fabales, Famili: Fabaceae, Genus: Mucuna, Spesies: Mucuna 

bracteata. 

Mucuna bracteata merupakan salah satu jenis yang banyak ditanam 

diperkebunan karena dinilai lebih unggul dari beberapa jenis Cover crop lainnya. 

Beberapa keunggulan kacangan Mucuna bracteata dibandingkan jenis Cover crop 

lainnya diantaranya: Mucuna bracteata memiliki morfologi daun yang lebih lebar, 

pertumbuhan sangat pesat, tahan terhadap kekeringan dan memiliki biomasa yang 

tinggi (Sitanggang, 2020). 

Cyrtomium falcatum yang tergolong dalam famili Dryopteridaceae, yang 

sering digunakan sebagai tumbuhan hias. Tanaman ini memiliki ciri-ciri daun yang 

tebal yang runcing pada ujungnya serta bergerigi pada tepi daunnya. Habitatnya 

sering ditemukan yang hidup di tanah, dan dan juga hidup secara epifit pada 

tumbuhan lain. Klasifikasi tumbuhan paku Cyrtomium falcatum menurut 

Plantamor.com (2022) sebagai berikut: Kingdom : Plantae Divisi : Pteridophyta 

Kelas : Pteridopsida Ordo : Polypodiales Famili : Dryopteridaceae Genus : 

Cyrtomium Spesies Cyrtomium falcatum. Tanaman ini dapat tumbuh mulai dari 

dataran rendah sampai dengan 1000m sampai dengan 1000m dpl. Memiliki 

kemampuan toleran pada tanah asam dan kekurangan phosfat. Pertumbuhan 

tanaman lambat pada 3 bulan pertama. Perbanyakan tanaman dilakukan dengan 

menggunakan biji. Namun, karena kulit bijinya keras, maka sebaiknya sebelum 
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disebar biji tersebut di rendam dulu dalam air panas. Crytomium falcatum ditanam 

untuk dimanfaatkan sebagai tanaman penutup tanah, pencegah erosi, sumber pupuk 

hijau, pemberantas alang-alang, danpakan ternak. Penanaman cover crop 

diharapkan memanfaatkan ketersediaan air dalam tanah yang terbatas. Menurut 

Nielsen et al., (2015), bahwa tanaman cover crop akan lebih penting ditanam saat 

musim semi-arid (ketersediaan air yang rendah). 

Dikarenakan cover crop akan meningkat bahan organik tanah yang dapat 

menahan air agar tidak terevaporasi terlalu tinggi, sehingga ketersediaan airnya 

akan cukup hingga penanaman tanaman selanjutnya. Untuk itu penelitian ini 

dirancang untuk mengevaluasi 2 jenis cover crop untuk dapat tumbuh dengan 

keterbatasan ketersediaan air dalam tanah. 
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III. MATERI DAN METODE 

 

 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan September sampai dengan 

Oktober 2024. Lokasi penelitian dilaksanakan di perkebunan PT Asam Jawa, 

Kecamatan Torgamba, Kabupaten Labuhanbatu Selatan, Provinsi Sumatera Utara 

dan analisis di laboratorium BSIP Riau, Kecamatan Bukit Raya Pekanbaru, 

Provinsi Riau. 

3.2. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan yaitu sampel tanah gambut pada lahan perkebunan 

kelapa sawit Divisi H PT Asam Jawa Kecamatan Torgamba, Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan, peta penggunaan lahan, dan bahan-bahan lain untuk analisis 

sifat kimia tanah di laboratorium. 

Peralatan yang digunakan untuk penelitian ini yaitu parang, cangkul, 

parang, kamera, kertas label, alat tulis, plastik PE ukuran 2 kg, pH meter 

erlenmeyer, pipet, meteran ukuran 50 m dan alat-alat laboratorium lainnya. 

3.3. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan metode 

survei. Pengambilan sampel dilakukan di Perkebunan PT Asam Jawa secara 

purposive (secara sengaja) karena yang terdapat Divisi H dari 8 titik sampel tanah 

hanya terdapat 4 blok masing-masing yang memiliki 2 jenis Cover crop yaitu 

Mucuna bracteata dan Crytomium falcatum. Penentuan titik sampel dilakukan 

dengan metode purposive random sampling. Kemudian disesuaikan dengan kriteria 

kelas kesuburan tanah (BPT, 2009). 

Metode yang digunakan untuk penentuan nilai pH tanah menggunakan 

metode pH meter, penentuan nilai C-organik menggunakan metode pengabuan 

(Combustion), penetapan P-tersedia tanah menggunakan metode Bray I, N-total 

metode K- jeldahl, pengukuran kalium (K) dengan metode ekstraksi amonium 

asetat 1M pH 7, menentukan KTK menggunakan metode Cmol+/kg dan 

menentukan Kejenuhan Basa (KB) menggunakan metode penjenuhan. Teknik 

pengolahan data dalam penelitian ini adalah menggunakan uji (t). 
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3.4. Pengambilan Sampel 

Sampel tanah diambil dengan cara acak. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan menentukan titik-titik pengambilan sampel tanah secara acak dan menyebar 

rata diseluruh bidang tanah yang diwakili. Terdapat Perkebunan di Divisi H PT 

Asam Jawa memilki 8 sampel dan yang terdapat jenis cover crop masing- 

masingnya terdapat 4 petak cover crop jenis Mucuna bracteate dan Crytomium 

falcatum. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan cangkul dan 

parang. Kemudian sampel tanah dimasukkan ke dalam plastik dan diberi label, 

selanjutnya sampel dibawa ke laboratorium untuk dianalisis sifat-sifat kimia tanah. 

Total lahan Perkebunan cover crop yang terdapat Mucuna bracteate dengan luas 

26,13 Ha dan Crytomium falcatum dengan luas 29,58 Ha. Peta titik pengambilan 

sampel dapat dilihat pada (Gambar 3.1.), selanjutnya survei lapangan dilakukan 

untuk menetapkan peta satuan unit lahan yang permanen serta lokasi pengambilan 

titik - titik sampel tanah. Diperoleh 8 satuan unit lahan, yaitu P1, P2, P3, P4, P5, 

P6, P7, P8. Masing - masing satuan unit lahan diambil sampel tanahnya secara 

komposit pada kedalaman 0 - 30 cm dan 30 – 60 cm. 

3.5. Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian dilakukan beberapa tahap yang terdiri dari tahap 

persiapan, tahap survei lokasi lahan, tahap pengambilan data dan analisis di 

laboratorium. 

3.5.1. Persiapan Penelitian 

Kegiatan persiapan yang dilakukan sebelum penelitian lapangan adalah 

mengumpulkan data melalui penelitian studi pustaka seperti laporan, buku, jurnal, 

dan karya ilmiah yang berhubungan dengan penelitian. Persiapan penelitian yang 

dilakukan meliputi survei lokasi penelitian dan pengurusan legalitas sebelum lokasi 

penelitian ditetapkan serta pengadaan alat dan bahan penunjang penelitian. 

3.5.2. Survei Lapangan 

Survei awal dilakukan pada April 2024, survei ini bertujuan 

mengidentifikasi lokasi penelitian yang telah memperoleh perizinan dari 

perusahaan perkebunan PT Asam Jawa, Kecamatan Torgamba, Kabupaten 

Lahuhanbatu Selatan. Pengumpulan informasi data dari lokasi penelitian ini akan 
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digunakan sebagai data sekunder. Mengumpulkan data dilakukan melalui 

wawancara langsung dengan kepala Divisi perkebunan tanah tempat lokasi 

penelitian berada di PT Asam Jawa, Kecamatan Torgamba, Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan, Provinsi Sumatera Utara. 

3.5.3. Survei Pada Saat Penelitian 

Survei pada saat penelitian dilakukan pada sekitar area tanah perkebunan 

sawit yang ditentukan pada setiap titik sampel. Sebelum mengambil sampel di 

perkebunan kelapa sawit Divisi H PT Asam Jawa, maka harus ditentukan titik-titik 

sampelnya. Penentuan titik pengambilan sampel dilakukan pada tanggal 1 Mei 2024 

sesuai metode pengambilan sampel acak yang disengaja. Sampel diambil pada 

tanggal 1 September 2024 dan dilakukan dengan menggunakan alat cangkul. 

Dengan menggunakan alat cangkul untuk pengambilan sampel pada kedalaman 0 

hingga 30 cm dan 30 hingga 50 cm kemudian pelabelan sampai selesai. 

3.5.4.  Analisis Laboratorium 

Analisis di laboratorium merupakan tahap penelitian setelah selesai 

pengambilan sampel di lapangan. Analisis ini merupakan analisis sifat kimia tanah 

yang meliputi analisis pH, C-Organik, N- total, P-tersedia, Kalium (K), Kapasitas 

Tukar Kation (KTK), dan Kejenuhan Basa (KB). Analisis kimia tanah dilakukan di 

Laboratorium analisis dilaboratorium BSIP Riau, Kecamatan Bukit Raya 

Pekanbaru, Provinsi Riau. Masing- masing parameter tersebut kemudian ditetapkan 

keriteria sifat kimia tanah. Parameter status kesuburan tanah dapat dilihat pada 

Lampiran 13. 
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Gambar 3.1. Peta lokasi dan pengambilan sampel di Divisi H PT Asam Jawa  
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3.5. Parameter dan Prosedur Kerja 

3.5.1. Sifat Kimia Tanah 

1. Penetapan pH tanah metode pH meter 

Penetapan pH tanah metode pH meter menunjukkan konsentrasi 

ion H⁺ dalam larutan tanah, yang dinyatakan sebagai –log[H⁺]. 

Peningkatan konsentrasi H⁺ menaikkan potensial larutan yang diukur 

oleh alat dan dikonversi dalam skala pH. Electrode gelas merupakan 

electrode selektif khusus H⁺, hingga memungkinkan hanya untuk 

mengukur potensial yang disebabkan kenaikan konsentrasi H⁺. 

Sebanyak 10,00 g contoh tanah ditimbang dua kali, masing-masing 

dimasukkan ke dalam botol kocok, dan ditambah 50 ml air bebas ion 

kebotol yang satu (pH H₂O) dan 50 ml KCl 1 M ke dalam botol lainnya 

(pH KCl). Tanah dikocok dengan mesin pengocok selama 30 menit. 

Selanjutnya tanah diukur dengan pH meter yang telah dikalibrasi 

menggunakan larutan buffer pH 7,0 dan pH 4,0 sesuai (Balai Penelitian 

Tanah, 2009). Kriteria penilaian hasil analisis pH tanah. 

Setelah kegiatan suspensi selesai, maka dilakukan analisis pH tanah 

dengan cara menimbang sampel tanah sebanyak 2,5 g dan dan 

ditambahkan 10,5 ml aquades, larutan tersebut kemudian dikocokkan 

sampai homogen. Setelah larutan didiamkan selama 24 jam, pH-nya 

diukur dengan pH meter setelah terlebih dahulu elektroda dikalibrasi 

pada pH 4dan pH 7. Perlakuan yang sama juga dilakukan untuk 

mengukur pH KCl dengan menggunakan pelarut KCl 1 M sebanyak 

12,5 ml (Bakri dkk., 2016). 

2. C-Organik 

Penetapan C-organik menggunakan metode Walkley dan Black 

dengan cara titrasi dengan ferro sulfat. Adapun cara kerjanya yaitu 

menimbang 0,5 g tanah yang sudah diayak berukuran 0,5 mm, lalu 

sampel dimasukkan kedalam labu ukur sebanyak 250 ml. Selanjutnya 

ditambahkan 5 ml dan 10 ml pekat kemudian didiamkan selama 30 

menit lalu ditambahkan dengan Aquades 100 ml, 5 ml asam posfat 85% 

dan 5 ml NaF dan ditambahkan 15 tetes indikator difeniamin. 
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Kemudian sampel dititrasi dengan ferosulfat 1 N dan titrasi dihentikan 

jika warna berubah menjadi warna hijau (Bakri dkk., 2016). C-organik 

merupakan indikator dalam penentuan kualitas bahan organikyang 

sangat berkaitan dengan laju dekoposisi. Hutan dominan 

memilikikandungan C- organik lebih tinggi dibandingkan dengan hutan 

yang telah dikonversi menjadi perkebunan monokultur. Hal ini terjadi 

karena kualitas subtract yang terurai lebih randah, sehingga laju 

respirasi juga rendah (Huda, 2012). 

Pengukuran C-organik secara tidak langsung dapat menetukan 

bahan organik melalui penggunaan waktu koreksi tertentu. Faktor yang 

selama beberapa tahun ini digunakan dalam dalam faktor Van 

Bemmelan yaitu 1,74 dan didasarkan pada asumsi bahan organik 

mengandung 58% karbon (Fadhilah, 2010) 

Selanjutnya sebanyak 0,5 g contoh tanah ukuran > 0,5 mm 

dimasukkan ke dalam labu ukur 100 ml. Kemudian bahan tersebut 

ditambahkan 5 ml K2Cr2O7 1 N, lalu dikocok. Tambahkan 7,5 ml 

H2SO4 pekat, dan dikocok lalu diamkan selama 30 menit. Diencerkan 

dengan air bebas ion, dan dibiarkan dingin dan diimpitkan. Keesokan 

harinya sampel diukur absorbansi larutan jernih dengan spektrofotometer 

pada panjang gelombang 561 nm. Sebagai pembanding dibuat standard 

0 dan 250 ppm, dengan memipet 0 dan 5 ml larutan standar 5.000 pp 

kedalam labu ukur 100 ml dengan perlakuan yang sama dengan 

pengerjaan contoh (Balai Penelitian Tanah, 2009). 

3. Nitrogen tanah metode Kjeldahl 

Sebelumnya ditimbang 0,5 g contoh tanah ukuran < 0,5 mm 

ditimbang, dimasukkan ke dalam tabung digest. Bahan tersebut 

ditambahkan 1 g campuran selen dan 3 ml asam sulfat pekat, 

didestruksi hingga suhu 350 ºC (3-4 jam). Destruksi selesai bila keluar 

uap putih dan didapat ekstrak jernih (sekitar 4 jam). Tabung diangkat, 

didinginkan dan kemudian ekstrak diencerkan dengan air bebas ion 

hingga tepat 50 ml. Kocok sampai homogen, dibiarkan semalam agar 

partikel mengendap. 
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Selanjutnya bahan tersebut dipindahkan secara kualitatif (seluruh 

ekstrak contoh ke dalam labu didih gunakan air bebas ion dan labu 

semprot). Serbuk batu ditambahkan dan aquades hingga setengah 

volume labu. Disiapkan penampung untuk dibebaskan yaitu Erlenmeyer 

yang berisi 10 ml asam borat 1% yang ditambah tiga tetes indikator 

Conway (berwarna merah) dan dihubungkan dengan didestilasi hingga 

volume penampung mencapai 50–75 ml (berwarna hijau). Destilat 

dititrasi dengan H2SO4 0,050 N dilakukan hingga warna merah muda 

(Balai Penelitian Tanah, 2009). 

4. Penetapan P dengan Metode Bray I 

Selanjutnya dilakkan penentuan P-tersedia menggunakan metode 

Bray I. Kemudia cara kerjanya yaitu menimbang 1 g tanah kering yang 

terkena angin yang sudah diayak berukuran 0,5 mm kedalam 

erlenmeyer 50 ml atau botol kocok. Selanjutnya ditambahkan 12,5 ml 

larutan pengestrak dan di mix selama 1 menit kemudian disaring. 

Kemudian hasil dari saringan tersebut harus jernih, apabila kurang 

jernih maka dilakukan penyaringan kembali dengan menggunakan 

kertas saring yang sama atau disentrifuge dengan kecepatan 2000 rpm 

selama 15 menit dan tentukan P dalam supernatan yang jernih dan tak 

berwarna. Kemudian ekstrak diambil dengan menggunakan micro pipet 

berukuran 2 ml dan dimasukkan kedalam tabung reaksi. Selanjutnya 

masuk kereaksi pewarna posfat sebanyak 10 ml. Kemudian sampel di 

mix hingga homogen dan dibiarkan selama 30 menit. Hasil dari 

absorbansi larutan dapat diukur dengan spectrofotometer pada panjang 

gelombang 693 µm dan catat hasil pembacaan (Bakri dkk., 2016). 

Bahan tanah yang sudah ditimbang sebanyak 2,5 g contoh tanah < 

2 mm, setelah itu ditambahkan pengekstrak Bray dan Kurt 1 sebanyak 

25 ml, kemudian dikocok selama 5 menit, dan saring bila larutan keruh 

dikembalikan ke atas saringan semula (proses penyaringan maksimum 5 

menit). Kemudia diambil dengan pipet 2 ml ekstrak jernih kedalam 

tabung reaksi. Contoh deret masing-masing ditambah pereaksi pewarna 

fosfat sebanyak 10 ml, dikocok dan dibiarkan 30 menit. Diukur 
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absorbansinya dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 889 

mm (Balai Penelitian Tanah, 2009). 

5. Kalium 

Selanjutnya cara kerja untuk penentuan Kalium yaitu dipipet 1 ml 

ekstrak dan deret stand masing-masing dalam tabung kimia dan 

ditambahkan 9 ml larutan di mix menggunakan pengocok tabung 

sampai homogen. Kemudia kalium diukur dengan A.A.S dengan deret 

standar sebagai perbandingan (Bakri dkk., 2016). 

Selanjutnya penetapan kalium menggunakan metode ekstraksi 

amonium asetat 1M pH 7 digunakan untuk mengekstraksi kation, 

terutama kation kalium (K), yang dapat dipertukarkan dengan kation 

lain di permukaan partikel tanah. Kemudian cara kerja untuk penentuan 

Kalium yaitu, sampel tanah yang representatif diambil dari area yang 

akan dianalisis. Sampel tanah kemudian disiapkan dan diayak untuk 

mendapatkan konsistensi yang homogen. Sampel tanah dikeringkan 

dalam oven pada suhu yang tepat untuk menghilangkan kelembaban. 

Setelah itu, sampel dihancurkan menjadi ukuran partikel yang lebih 

kecil untuk memastikan kontak yang baik dengan larutan ekstraksi, dan 

larutan amonium asetat 1M dengan pH 7 disiapkan sesuai dengan 

prosedur yang ditentukan. pH larutan harus dikalibrasi dengan hati-hati 

karena pH yang tepat sangat penting untuk memastikan ekstraksi yang 

akurat. Sampel tanah yang sudah dihancurkan direndam dalam larutan 

amonium asetat. Larutan ini mengeluarkan kalium yang tersedia dalam 

tanah, membentuk kompleks larutan amonium-kalium. Setelah proses 

ekstraksi selesai, larutan dan tanah dipisahkan melalui penyaringan atau 

sentrifugasi. Larutan ekstraksi yang mengandung kalium kemudian 

dipisahkan dari tanah. Kandungan kalium dalam larutan ekstraksi 

diukur menggunakan metode analisis kimia yang sesuai, seperti 

spektrofotometri atau spektrometri nyala. Hasilnya diekspresikan 

sebagai konsentrasi kalium yang tersedia dalam tanah (Gregorich, 

2002). 
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6. Kapasitas tukar kation (KTK) 

Selanjutnya penentuan KTK tanah menggunakan metode pencucian 

dengan amonium asetat. Cara kerjanya yaitu, bahan tersebut ditimbang 

dengan sebanyak 5 g tanah kering angin dan dilarutkan kedalam 20 ml 

amonium asetat 1 N sebanyak 2 kali lalu didiamkan selama 1 malam 

setelah dikocok. Selanjutnya larutan disaring dengan kertas saring dan 

filtratnya ditampung dalam erlenmeyer, usahakan agar semua tanah 

berpindah ke kertas saring. Tanah tersebut disemprot dengan alkohol 20 

ml sebanyak 2 kali sampai mendrainase sempurna. Tanah pada kertas 

saring selanjutnya dimasukkan kedalam labu Kjeldahl dan ditambahkan 

10 ml aquades. Larutan yang ada dalam labu Kjeldahl di hubungkan 

dengan alat destilasi lalu ditambahkan NaOH 40% sebanyak 20 

ml.Selanjutnya ditampung didalam alat penampung, dan destilat 

dimasukkan asam burat 40% sebanyak 10 ml dan beberapa tetes 

indikator BCG. Larutan destilat akhirnya dititrasi dengan menggunakan 

HCl 0,1 N (Bakri dkk., 2016). 

7. Kejenuhan Basa (KB) 

Selanjutnya penentuan KB tanah menggunakan metode penjenuhan. 

Cara kerja menimbang 1 g sampel tanah dalam botol kocok, lalu beri 

amonium asetat 1 M sebanyak 50 ml. Kemudian menggunakan mesin 

shaker selama 2 jam dengan kecepatan 250 Rpm, disaring kedalam 

botol plastik dengan kertas, dan larutan hasil saring tersebut dapat 

digunakan untuk analisis K, Ca, dan Mg. 

Kemudian Analisis KB dilakukan dengan memipet larutan hasil 

saring sebanyak 5 ml masukkan kedalam labu ukur 25 ml. Lalu 

ditambahkan 4 ml larutan SᵣC₁ dan aquade sampai tanda garis. Analisis 

menggunakan AAS. Analisis Ca dilakukan dengan memipet larutan 

hasil saring sebanyak 5 ml masukan dalam tabung reaksi tambahkan 1 

ml larutan SᵣC₁ lalu kocok menggunakan vortek selama 30 detik. 

Analisis menggunakan AAS. Analisis K larutan hasil saring dalam 

botol kocok dapat langsung di analisa menggunakan flamephotometer 

(Sulaeman dkk., 2005). 
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3.5.2. Evaluasi Kelas Kesuburan Tanah dan Arahan Pengolahan 

Tanah 

Evaluasi status kesuburan ditentukan berdasarkan sifat kimia tanah 

yang disesuaikan dengan kriteria status kesuburan tanah (Balai Penelitian 

Tanah,tahun 2009). Penentuan arahan pengelolaan lahan berdasarkan status 

kesuburan tanah dan faktor pembatas pada kesuburan tanah rendah dan 

sedang. Sifat kimia tanah dan kombinasinya yang dipakai untuk 

mengklasifikasikan tingkat status kesuburan tanah dengan cara 

mencocokkan, dapat dilihat pada Lampiran 3. 

3.6.   Analisis Data 

Data yang telah diperoleh dari analisis yang dilakukan di 

laboratorium selanjutnya disajikan menggunakan progam Microsoft word 

dan Microsoft Excel dalam bentuk tabel dan uji T yang meliputi unsur-

unsur hara Makro seperti: N- Total, Kejenuhan Basa, K, pH, P-tersedia, C-

Organik, KTK dibandingkan dengan 

Kriteria penilaian Sifat Kimia Tanah menurut Balai Penelitian 

Tanah (BPT, 2009). Hasil evaluasi status kelas kesuburan tanah dituangkan 

dalam bentuk data. Hasil analisis data spasial diterjemahkan kedalam 

bentuk peta titik pengambilan sampel dan status kesuburan tanah (Saputra, 

2018). 
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Perkebunan kelapa sawit divisi H PT Asam Jawa yang terdapat 

tanaman cover crop Crytomium Falcatum tidak memiliki perbedaan kelas 

kesuburan tanah dengan yang cover crop Mucuna bracteate, di mana 

kelasnya dikelompokkan kategori sedang dan hanya terdapat perbedaan 

kelas pada blok dilokasi H44 dikedalaman 30-60 cm yaitu termasuk kelas 

tinggi. 

5.2. Saran 

Pada penilitian ini disarankan agar penelitian lebuh lanjut guna 

memahami dampak jangka panjang dari tanaman Mucuna bracteata dan 

Crytomium falcatum terhadap karakteristik tanah perkebunan kelapa sawit. 

Selain itu, pemilihan cover crop dapat memberikan manfaat maksimal 

tanpa menimbulkan persaingan dengan tanaman utama. Selanjutnya 

diperlukan strategi manajemen yang tepat dalam pemeliharaan cover crop 

agar pertumbuhannya tetap terkendali dan tidak mengganggu produksi 

kelapa sawit. 
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Lampiran 2. Tempat Pengambilan Sampel 

 

(a) (b) 

 

 

Keterangan : a. Mucuna bracteata 

b. Crytomium falcatum 
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Lampiran 3. Peta Perkebunan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4. Data Curah Hujan 
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Lampiran 5. Data Lab BSIP Riau 
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Lampiran 6. Keriteria Beberapa Sifat Kimia Tanah 

 

No KTK Kejenuhan Basa P2O5, K2O, C-organik 
Status Kesuburan 

Tanah 

1 T T ≥2 T tanpa R Tinggi 

2 T T ≥2 T dengan R Sedang 

3 T T ≥2 S tanpa R Tinggi 

4 T T ≥2 S dengan R Sedang 

5 T T >T > S > R Sedang 

6 T T ≥2 R dengan T Sedang 

7 T T ≥2 R dengan S Rendah 

8 T S ≥2 T tanpa R Tinggi 

9 T S ≥2 T dengan R Sedang 

10 T S ≥2 S Sedang 

11 T S Kombinasi lain Rendah 

12 T R ≥2 T tanpa R Sedang 

13 T R ≥2 T dengan R Rendah 

14 T R Kombinasi lain Rendah 

15 S T ≥2 T tanpa R Sedang 

16 S T ≥2 S tanpa R Sedang 

17 S T Kombinasi lain Rendah 

18 S S ≥2 T tanpa R Sedang 

19 S S ≥2 S tanpa R Sedang 

20 S S Kombinasi lain Rendah 

21 S R 3 T Sedang 

22 S R Kombinasi lain Rendah 

23 R T ≥2 T tanpa R Sedang 

24 R T ≥2 T dengan R Rendah 

25 R T ≥2 S tanpa R Sedang 

26 R T Kombinasi lain Rendah 

27 R S ≥2 T tanpa R Sedang 

28 R S Kombinasi lain Rendah 

29 R R Semua kombinasi Rendah 

30 SR T, S, R Semua kombinasi Sangat rendah 

Keterangan: T = tinggi, S = Sedang, R = Rendah, SR = Sangat Rendah 

Sumber : Balai Penelitian Tanah (2009) 
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Lampiran 7. Kriteria Beberapa Sifat Kimia Tanah 

 

   Nilai   

Parameter Tanah Sangat 

Rendah 

   Sangat 

tinggi  Rendah Sedang Tinggi 

C-organik (%) <1 1 - 2 2 - 3 3 - 5 >5 

P₂O₅ Bray (ppm P) <4 5 - 7 8 - 10 11 - 15 >15 

N-total (%) <0,1 0,1 – 0,2 0,21 – 

0,5 

0,51 – 0,75 >0,75 

K (me 100 g tanah) <0,1 0,1 – 0,3 0,4 – 0,5 0,6 – 1,0 >1 

KTK CEC (me 100 g 

tanah) 

<5 5 - 16 17 - 24 25 - 40 >40 

Kejenuhan Basa (%) <20 20 - 40 41 - 60 61 - 80 >80 

 

 Sangat 

masam 
Masam 

Agak 

masam 
Netral 

Agak 

alkalis 
Alkalis 

pH H₂O <4,5 4,5 – 5,5 5,6 – 6,5 6,6 – 7,5 7,6 – 8,5 >8,5 

Sumber : BPT Bogor (2009). 
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Lampiran 8. Hasil Database Laboratorium 

a. Hasil data lab sifat Kimia BSIP Riau 

 

No Blok CC 
Kedalama

n 

pH  C-

org 

N-

total 

P K KTK KB 

(cm) H2O KC

L 

(%) (%) pp

m 

me/100

g 

cmol/k

g 

(%) 

1 H41 
CF 

0 - 30 4,07 3,7

8 

16,8

6 

0,83 9,7

1 

0,3 62,69 9,8

9 

2 H41 
CF 

30 - 60 3,78 3,7

3 

18,7

9 

0,65 26,

21 

0,3 70,09 7,6

4 

3 H44 
CF 

0 - 30 3,73 3,1

4 

22,7

4 

0,88 54,

48 

0,3 78,45 9,4

1 

4 H44 
CF 

30 - 60 3,86 3 22,3

1 

0,84 71,

25 

0,4 93,45 8 

5 H38 
MB 

0 - 30 3,71 3,1

7 

21,2

1 

0,8 160

,27 

0,3 72,26 9 

6 H38 
MB 

30 - 60 3,63 2,9

9 

21,7

5 

0,7 165

,12 

0,3 75,28 7,6

6 

7 H42 
MB 

0 - 30 4,04 3,4

8 

22,2

5 

1,03 137

,5 

0,3 86,1 8,1 

8 H42 
MB 

30 - 60 3,53 2,8

9 

23,8

7 

0,65 79,

48 

0,3 97,13 6,3

8 
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b. Hasil rata-rata Uji T per Parameter 

a. Nilai Kandungan pH H₂O dan KCL 

 
  H2O KCL H₂O KCL  

  

Lokas

i 

sampe

l 

0-30 cm 0-30 cm 30-60 cm 30-60 cm 
CC 

T H41 15,52 13,57 14,8 12,61 CF 

 

MEAN H44 3,88 3,39 3,7 3,15 CF 

 

STD. 
H38 0,18 0,30 0,14 0,38 MB 

DEVIASI       

VARIANS H42 0,03 0,09 0,02 0,15 MB 

 

T hitung 

 
 

0,97 

 
 

1,66 

  

t tabel 5%  2,44  2,44   

Kesimpulan 
 Ho 

Diterima 

 Ho 

Diterima 
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b. Nilai Kandungan C-organik 

 
C-organik (%) 

 Lokas

i 

sampe

l 

0-30 cm 30-60 cm Cover 

Crop 

T H41 83,33 86,71 Crytomium 
Falcatum 

Crytomium 
Falcatum 

MEAN H44 20,83 21,67 

STD. 

DEVIASI 

H38 2,73 2,12 Mucuna 

Bracteat
a 

Mucuna 
Bracteat

a 

VARIANS H42 7,46 4,53  

T hitung  4,25   

t tabel 5%  4,31   

Kesimpulan  Ho Diterima   

 

c. Nilai Kandungan N-total 

 

N- total 

 Lokasi 
sampel 

 0-
30 
cm 

30-60 cm Cover Crop 

T H41 3,54 2,84 Crytomium 

Falcatun 

Crytomium 

Falcatum 

MEAN H44 0,88 0,71 

STD. DEVIASI H38 0,10 0,08 Mucuna 

Bracteta 

Mucuna 

Bracteata 

VARIANS H42 0,01 0,01 

T hitung 
 

0,90 
  

t tabel 5%  2,44   

Kesimpulan  Ho 
Diterima 
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d. Nilai Kandungan P-tersedia 

 

P-tersedia 

 Lokasi 
sampel 

Kedalama
n 0-30 
cm 

Kedalama
n 30-60 
cm 

Cover Crop 

T H41 36,96 342,06 Crytomium Falcatum 
Crytomium Falcatum MEAN H44 90,49 85,51 

STD. DEVIASI H38 70,47 58,00 Mucuna 
Bracteata 

Mucuna 
Bracteata 

VARIANS H42 49,10 33,65 

T hitung 
 

90,15 
  

t tabel 5%  2,44   

Kesimpulan  Ho Ditolak   

 

e. Nilai Kandungan Kalium 

 

Kalium 

 Lokasi 
sampel 

 0-30 cm 30-60 
cm 

Cover Crop 

T H41 3,9 1,3 Crytomium Falcatum 

Crytomium Falcatum MEAN H44 0,975 0,32 

STD. 

DEVIAS

I 

H38 
1,35 0,05 

Mucuna Bracteata 
Mucuna Bracteata 

VARIANS H42 1,82 0,00  

T hitung 
 

0,06 
  

t tabel 5%  2,44   

Kesimpulan  Ho Diterima   
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f. Nilai Kandungan KTK 

 

KTK 

 Lokasi 0-30 cm 30-60 cm Cover Crop 

T H41 29,5 35,95 Crytomium 

Falcatum 
Crytomium 

Falcatum 

MEAN H44 74,87 83,98 

STD. 
DEVIA

SI 

H38 
9,90 13,30 

Mucuna Bracteata 

VARIANS H42 98,03 17,07 Mucuna Bracteata 

T hitung 
 

0,38 
  

t tabel 5%  2,44   

Kesimpulan  Ho Diterima   

 

g. Nilai Kandungan KB 

 

KB (Kejenuhan Basah) 

 Lokasi  0-30 
cm 

30-60 cm Cover Crop 

T H41 36,4 29,68 Crytomium Falcatum 
Crytomium Falcatum MEAN H44 9,1 7,42 

STD. DEVIASI H38 0,75 0,71 Mucuna 

Bracteata 
Mucuna 

Bracteata 

VARIANS H42 0,57 0,50 

T hitung 
 

0,57 
  

t tabel 5%  2,44   

Kesimpulan  Ho 

Diterima 
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Lampiran 9. Alat 

 

(a) (b) 

 

(c) (d) (e) 

 

 

Keterangan :  

a.    Meteran 

b. Plastik PE 2 kg 

c. Parang 

d. Cangkul 

e. Kertas Label 
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Lampiran 10. Pengambilan Sampel 

 

(a) (b) 

 

(c) (d) 

 

Keterangan :  

a.  Penggalian lubang 

b. Pengukuran kedalaman 

c. Komposit 

d. Hasil komposit 


